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Abstrak
 

Tesis ini merupakan suatu hasil studi mengenai tradisi penyelesaian sengketa yang dilandasi oleh adanya

pluralisme hukum yang hidup (berlaku) pada masyarakat di wilayah hukum Polsek Pendopo, yang

mempunyaì implikasi terhadap pelaksaan tugas pokok dan fungsi utama kepolisian di wilayah itu. Tradisi

penyelesaian sengketa tersebut terimplementasi ke dalam 5 (lima) ?pola alternatif pilihan penyelesaian

sengketa bagi warga masyarakat setempat, yang mereka gunakan secara selektif berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan: (a) paling masuk akal; (b) paling menguntungkan dari segi efisiensi waktu dan biaya; (d)

paling sesuai dengan rasa keadilan menurut persepsi mereka; serta (e) paling efektif dan bersifat wín-win

solution bagi para pihak yang bersengketa. Sedangkan aparat Polsek Pendopo juga telah melakukan

penginterpretasian terhadap ?pola-pola alternatif penyelesaian? yang digunakan oleh warga masyarakat

setempat, dengan bersikap tegas dan aktif sepanjang hal ¡tu berkaitan dengan hukum positif, serta bersikap

pasif ? tidak melarang dan juga tidak mau terlibat ? sepanjang ?pola alternatif pilihan? penyelesaian

sengketa yang digunakan warga masyarakat berkaitan dengan upaya musyawarah untuk mencapai

kesepakatan damai berdasarkan tradisi masyarakat setempat. yelesaian sengketa pada masyarakat di wilayah

hukum Polsek Pendopo ini dapat disimpulkan sebagai salah satu perwujudan dari apa yang di dalam

terminologi ilmu hukum dinamakan sebagai model ?PSA Tradisional.? Suatu model penyelesaian sengketa

yang telah lama dikenal dan berlaku di berbagai daerah di Indonesia dalam berbagai bentuk dan sifat yang

beraneka ragam, tetapi mekanisme pemanfaatannya secara yuridis-formal belum diatur di dalam sistem

hukum dan sistem peradilan di Indonesia. Secara teoritis, hasil studi ini bemianfaat bagi pengembangan

khazanah Kajian Ilmu Kepolisian yang bersifat antar-bidang, terutama di dalam upaya mengembangkan

konsep dan teori yang lebih relevan untuk: (a) memahami ?realitas hukum? (law ¡n action) dalam konteks

penegakan hukum oleh aparat kepolisian pada Iingkungan suatu masyarakat tertentu; (b) memahami salah

satu perwujudan ?hukum yang hidup di dalam masyarakat? (living law) dalam konteks pluralisme hukum

yang berlaku pada lingkungan masyarakat tertentu; (c) memahami salah satu model PSA Tradisional pada

língkungan suatu masyarakat tertentu; dan (d) memahami bagaimana hak-hak korban kejahatan maupun hak

hak pelaku kejahatan, balk sebagal individu maupun sebagal kelompok, telah tertindungi atau

terakomodasikan di dalam tradisi penyelesaian sengketa yang bertaku pada lingkungan suatu masyarakat

tertentu di Indonesia.

......

This thesis is a result of a study on the tradition of dispute resolution based on the existence of legal

pluralism that lives (applies) in the community in the Pendopo Police jurisdiction, which has implications

for the implementation of the main tasks and main functions of the police in the area. The tradition of

dispute resolution is implemented into 5 (five) alternative patterns of dispute resolution choices for local

residents, which they use selectively based on the following considerations: (a) the most reasonable; (b) the

most profitable in terms of time and cost efficiency; (d) the most in accordance with their sense of justice;
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and (e) the most effective and win-win solution for the disputing parties. Meanwhile, the Pendopo Police

apparatus has also interpreted the alternative patterns of resolution used by local residents, by being firm and

active as long as it is related to positive law, and being passive - not prohibiting and also not wanting to get

involved - as long as the alternative pattern of choice is not used. dispute resolution used by community

members is related to deliberation efforts to reach a peaceful agreement based on local community

traditions. Dispute resolution in the community in the Pendopo Police jurisdiction can be concluded as one

of the manifestations of what in legal terminology is called the "Traditional PSA" model. A dispute

resolution model that has long been known and applied in various regions in Indonesia in various forms and

diverse natures, but the mechanism for its use in a legal-formal manner has not been regulated in the legal

system and judicial system in Indonesia. Theoretically, the results of this study are useful for the

development of the inter-disciplinary Police Science Study treasury, especially in efforts to develop more

relevant concepts and theories for: (a) understanding "legal reality" (law and action) in the context of law

enforcement by the police in a particular community environment; (b) understanding one of the

manifestations of "living law" in the context of legal pluralism that applies in a particular community

environment; (c) understanding one of the Traditional PSA models in a particular community environment;

and (d) understand how the rights of crime victims and the rights of crime perpetrators, both as individuals

and as groups, have been protected or accommodated within the traditions of dispute resolution that apply to

a particular society in Indonesia.


